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ABSTRAK 
 
 The main objective of this study was to examine the influence of intellectual capital on profitability, 
productivity, and growth of the banking company in Indonesia. By using purposive sampling technique, the 
sample is selected from banking companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2009 to 2011 was 
selected a sample of 84 companies. 
 Based on the hypothesis testing showed that the intellectual capital significant positive effect on 
profitability and productivity, but no significant positive effect on the company growth. Testing each component 
of intellectual capital employed capital prove that a positive effect on profitability, productivity, and company 
growth. Human capital has positive effect on profitability, but has no effect on productivity and  company 
growth, while structural capital does not have a good effect on profitability, productivity and company growth. 
This gives an indication that the physical assets of the banking company is a major asset that can improve the 
performance of the company. 
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PENDAHULUAN 
 
Fungsi laporan keuangan pada masa lalu lebih merupakan media pertanggungjawaban 
oleh pengelola kepada pemilik. Namun dalam perkembangannya  seiring dengan paradigma 
akuntansi yang memfokuskan pada intellectual capital menunjukkan bahwa laporan keuangan 
memiliki fungsi lebih dari sekedar media pertanggungjawaban tetapi juga sebagai alat untuk 
mencapai keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan intellectual capital (Suhendah, 2012). 
Kesadaran perusahaan terhadap pentingnya intellectual capital merupakan landasan bagi 
perusahaan untuk lebih unggul dan kompetitif.  Hal ini sejalan dengan penelitian Tayles et al. 
(2007) yang menyatakan bahwa intelectual capital merupakan peningkatan yang diakui 
mempunyai makna yang jauh lebih besar di dalam menciptakan dan memelihara keunggulan 
kompetitif dan nilai pemegang saham.  
Secara umum komponen intellectual capital dapat dibagi menjadi tiga yaitu human capital, 
structural capital, dan customer capital. Menurut Bontis et al. (2000), human capital 
merepresentasikan individual knowledge stock suatu organisasi yang direpresentasikan oleh 
karyawannya. Human capital merupakan kombinasi dari genetic inheritance, education, experience, dan 
attitude tentang kehidupan dan bisnis. Lebih lanjut Bontis et al. (2000) menyebutkan bahwa 
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structural capital mencakup non-human storehouses of knowledge dalam organisasi. Termasuk dalam 
hal ini adalah database, organizational charts, process manuals, strategies, routines, dan segala hal yang 
membuat nilai perusahaan lebih besar daripada nilai materialnya. Customer capital adalah 
pengetahuan yang melekat dalam marketing channels dan customer relationship di mana suatu 
organisasi mengembangkannya melalui jalannya bisnis (Bontis et al., 2000).  
Penciptaan nilai bagi perusahaan terjadi ketika perusahaan mampu mengolah sumber 
daya investasi dan menghasilkan value added sehingga memiliki dampak besar terhadap kinerja 
keuangan. Value added dapat berasal dari kemampuan produksi perusahaan hingga pada 
loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Menurut Sawarjono dan Kadir (2003) menyebutkan 
bahwa value added ini dihasilkan oleh intellectual capital  yang dapat diperoleh dari budaya 
pengembangan perusahaan maupun kemampuan perusahaan dalam memotivasi karyawannya 
sehingga produktivitas perusahaan dapat dipertahankan atau bahkan meningkat. Hal tersebut 
yang menjadikan intellectual capital digunakan untuk menghasilkan value added dalam rangka 
tercapainya keunggulan kompetitif yang mampu bersaing di era globalisasi ini.  
Peranan intellectual capital di dunia bisnis semakin strategis karena telah banyak 
perusahaan yang menyadari peranan intellectual capital dengan menjadikan intellectual capital 
sebagai kunci dalam mewujudkan nilai bagi perusahaan. Kesadaran ini ditandai dengan istilah 
knowledge based company yang mana perusahaan sangat mengedepankan pengetahuan dan skill 
dalam mewujudkan keunggulan kompetitif dengan meningkatkan investasi di bidang intellectual 
capital. 
Pada sektor perbankan, intellectual capital merupakan salah satu aset yang sangat 
signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Firer dan Williams (2003) yang menyatakan bahwa 
industri perbankan merupakan salah satu sektor yang paling intensif intellectual capitalnya. 
Dalam rangka meningkatkan kinerjanya, industri perbankan banyak melakukan berbagai 
macam pelayanan berbasis teknologi informasi pada para nasabahnya. Terlebih, pada akhir-
akhir ini banyak bank yang mulai menerapkan knowledge based business. Menurut Fifer dan 
Williams (2003), manajemen berbasis pengetahuan telah menjadi terobosan baru bagi 
organisasi modern yang berharap dapat berkompetisi pada suatu lingkungan dengan tekanan 
yang terus meningkat. 
Penelitian tentang pentingnya intellectual capital dalam meningkatkan kinerja perusahaan 
telah banyak dilakukan, tetapi dengan hasil yang belum konsisten. Pulic (2000) menyimpulkan 
bahwa untuk mengukur efisiensi dari value added yang dihasilkan oleh kemampuan intellectual 
capital perusahaan dengan menggunakan Value Added Intellectual Coefficient-VAICTM. Chen et. al. 
(2005) meneliti hubungan antara intellectual capital dengan nilai pasar dan kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan model Pulic menemukan bahwa bahwa intellectual capital 
berpengaruh positif terhadap nilai pasar dan kinerja keuangan perusahaan. 
Firer dan William (2003) meneliti pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 
perusahaan di Afrika Selatan. Hasilnya menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap profitablitas perusahaan. 
Penelitian tentang pengaruh intellectual capital yang dilakukan di Indonesia antara lain 
adalah penelitian Ulum (2008) dengan sampel perusahaan perbankan Indonesia 2004-2006. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital yang diukur menggunakan VAIC 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan maupun kinerja perusahaan di 
masa depan, namun rata-rata pertumbuhan intellectual capital tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan masa depan. 
Suhendah (2012) melakukan penelitian dengan menggunakan sampel perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005-2007. Hasil menunjukkan bahwa  intellectual 
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capital yang diukur menggunakan metode VAIC berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan 
produktivitas, tetapi tidak berpengaruh positif terhadap nilai pasar. Sementara Pramudita 
(2012) yang melakukan penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2008-2010 menyimpulkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
terhadap kinerja keungan, tetapi tidak berpengaruh positif terhadap nilai pasar dan 
pertumbuhan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital beserta komponennya yang terdiri dari 
customer capital, human capital, dan structural capital terhadap profitabilitas, produktivitas dan 
pertumbuhan perusahaan perbankan.  
 
     KAJIAN PUSTAKA 
 
Stakeholders Theory 
 Stakeholders theory menjelaskan hubungan antara manajemen dengan para 
stakeholdersnya. Tujuan dari teori ini adalah untuk membantu tercapainya keunggulan 
kompetitif yang diukur dengan tepat dan akurat serta meminimalkan kerugian bagi stakeholder 
dengan mengolah sumber daya yang dimiliki untuk meciptakan value added. Stakeholder tersebut 
meliputi nasabah, pemegang saham, pemerintah, karyawan,  pemasok, pelanggan, dan public. 
Konsensus yang berkembang dalam konteks teori stakeholder adalah bahwa laba 
akuntansi hanyalah merupakan hasil bagi stakeholder, sementara value added merupakan ukuran 
yang lebih akurat yang diciptakan oleh stakeholders dan kemudian didistribusikan kepada 
stakeholders yang sama (Meek dan Gray, 1998) Dengan demikian baik value added maupun  laba 
akuntansi dapat menjelaskan kekuatan teori stakeholder dalam kaitannya dengan pengukuran 
kinerja perusahaan. 
Resource-Based Theory 
 Resource-Based Theory menjelaskan bahwa perusahaan dapat mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif melalui implementasi pengolahan sumber daya yang 
dimiliki untuk penciptaan nilai. Sumber daya yang dimiliki perusahaan hakekatnya bersifat 
heterogen dan memiliki karakteristik di setiap perusahaan (Penrose, 1995).  
Menurut Resource-Based Theory, intellectual capital memenuhi kriteria-kriteria sebagai 
sumber daya yang unik untuk menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dengan 
menciptakan value added. Value added ini berupa kinerja yang semakin baik di perusahaan. 
Human Capital Theory 
 Menurut Human Capital Theory, keunggulan sebuah perusahaan dapat dibentuk melalui 
berbagai cara, seperti menciptakan produk dengan desain yang unik, penggunaan teknologi 
modern, desain organisasi, dan yang terpenting adalah manajemen Sumber Daya Manusia 
(SDM) secara efektif. Pengembangan SDM pada hakekatnya adalah investasi. Investasi dalam 
pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas 
produktif dari manusia, melalui upaya peningkatan kesehatan, pendidikan dan pelatihan kerja.  
Dengan manajemen SDM yang baik, perusahaan akan memiliki kekuatan kompetitif 
dan akan menjadi sulit untuk ditiru, sehingga sumber-sumber keberhasilan kompetitif 
tradisional seperti teknologi proses produksi, proteksi pasar, akses terhadap sumber keuangan 
dan skala ekonomi seharusnya dapat menjadi faktor pendukung bagi SDM dalam pencapaian 
keunggulan kompetitif. 
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Resource-Dependence Theory 
Teori resource dependency menjelaskan hubungan saling ketergantungan antara 
perusahaan dengan sumber daya lingkungan.  Perusahaan dan lingkungan saling berinteraksi 
untuk memperoleh sumber daya. Menurut Grant (1991), teori resource-dependence memiliki 
perspektif mengenai pekerjaan entrepreneurship, seperti venture capitalist, regulator dan konsumen 
utama yang digambarkan sebagai pembentuk perusahaan dan outcomes melalui pengendalian 
dari berbagai sumber daya penting. Teori ini memandang sumber daya perusahaan sebagai hal 
yang melekat yang tidak dapat secara cepat ditambah atau dihilangkan. 
 
PENELITIAN TERDAHULU DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
  
Pada bagian ini dijelaskan perumusan  setiap hipotesis penelitian yang didasarkan pada 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
Pengaruh Intellectual Capital  terhadap Profitabilitas  
Profitabilitas perusahaan sering diukur dengan return on assets (ROA) yang 
menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam melakukan efisiensi penggunaan 
total aset untuk operasional perusahaan. Semakin tinggi ROA suatu perusahaan, menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pula keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik 
posisi perusahaan dari segi penggunaan asset yang dimilikinya. ROA juga memberikan 
gambaran tentang bagaimana perusahaan mengkonversikan dana yang telah diinvestasikan 
menjadi laba bersih.  
Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2005) dan Ulum (2008) menunjukkan 
bahwa intellectual capital  berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Intellectual 
capital merupakan bagian dari pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi perusahaan perbankan 
yang mampu memberikan nilai tambah (value added). Selanjutnya nilai tambah tersebut  akan 
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan karena sebuah perusahaan berbeda 
dengan yang lain. Intellectual capital yang bersumber dari kompetensi karyawan, struktur 
organisasi dan performa yang dimiliki oleh perusahaan memberikan kemampuan bagi 
perusahaan untuk melakukan efisiensi biaya yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk kegiatan operasi 
maka indikator nilai ROA akan naik. Dengan pemanfaatan sumber daya intellectual capital yang 
baik dan benar, maka diyakini akan dapat meningkatkan ROA perusahaan. Dengan 
menggunakan model Pulic (VAICTM) untuk mengukur intellectual capital perusahaan, maka 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ha1 : Intellectual capital (VAIC
TM) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 
Ha1-a : Employed capital (VACA) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 
Ha1-b : Human capital (VAHU) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 
Ha1-c : Structural capital (STVA) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 
 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Produktivitas  
Menurut pandangan stakeholder theory dan resource based theory, keberhasilan pertumbuhan 
dan keberlangsungan perusahaan akan bergantung pada pengembangan sumber daya baru 
(Wernerfelt, 1984) sehingga terwujud produktivitas perusahan dan akhirnya akan mencapai 
tujuan perusahaan. Efektifitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya akan berpengaruh 
pada kinerja perusahaan yang semakin baik. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Ulum (2008) yang menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap 
produktivitas perusahaan. Oleh karena itu diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Ha2 : Intellectual capital (VAIC
TM) bepengaruh positif terhadap produktivitas (ATO) 
Ha2-a : Employed capital (VACA) berpengaruh positif terhadap produktivitas (ATO) 
Ha2-b : Human capital (VAHU) berpengaruh positif terhadap produktivitas (ATO) 
Ha2-c : Structural capital (STVA) berpengaruh positif terhadap produktivitas (ATO) 
 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pertumbuhan Perusahaan  
Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
size (Kallapur dan Trombley, 2001). Pengelolaan dan pengembangan sumber daya perusahaan 
yang baik merupakan bagian dari keberhasilan pertumbuhan dan keberlangsungan perusahaan. 
Pertumbuhan pendapatan perusahaan yang konsisten merupakan indikator penting dalam 
mempromosikan produk dan menjalankan usaha sebuah perusahaan.  
Intellectual capital dapat dihubungkan dengan strategi perusahaan yang mencakup 
inovasi serta strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Strategi tersebut antara lain 
dilakukan dengan menyajikan produk-produk yang menarik serta kompetitif dan dapat 
memberikan kemudahan transaksi bagi customer. Namun demikian strategi yang dilakukan 
perusahaan tidak akan berhasil tanpa adanya sumber daya manusia yang memilki pengetahuan 
serta keterampilan (human capital), struktur internal organisasi (structural capital) dan loyalitas 
pelanggan (customer capital) yang merupakan komponen pembentuk intellectual capital. 
Dengan strategi perusahaan yang mencakup inovasi serta pemasaran yang baik, maka 
akan dapat meningkatkan pertumbuhan pendapatan perusahaan. Dengan demikian semakin 
besar intellectual capital yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan pendapatan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Chen (2005) yang menemukan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ha3 : Intellectual capital (VAIC
TM) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan(GR) 
Ha3-a : Employed capital (VACA) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (GR) 
Ha3-b : Human capital (VAHU) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (GR) 
Ha3-c : Structural capital (STVA) berpenngaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (GR) 
 
Model Kerangka Penelitian 
Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu di atas, bisa digambarkan model 
kerangka penelitian yang menggambarkan model hubungan antara variabel penelitian yang 
akan diuji seperti Gambar 1 di bawah ini yang menunjukkan intellectual capital (VAIC), capital 
employed (VACA), human capital (VAHU), dan structural capital (STVA) sebagai variabel 
independen dan profitabilitas, produktivitas, serta pertumbuhan perusahaan sebagai variabel 
dependen. 
Gambar 1 
Model Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
Intellectual Capital: 
-Capital employed 
-Human capital 
-Structural capital 
ROA 
GR 
ATO 
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METODE PENELITIAN 
 
Pembahasan pada metode penelitian meliputi populasi dan sampel penelitian, sumber 
data dan metode pengumpulan data, operasionalisasi variabel, teknik analisis data serta 
pengujian hipotesis. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Alasan peneliti mengambil sektor perbankan sebagai populasi penelitian 
mengacu pada penelitian Firer dan Williams (2003) yang menyatakan bahwa industri 
perbankan merupakan salah satu sektor yang paling intensif intellectual capitalnya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2009 sampai 2011. Namun tidak semua bank memberikan informasi yang cukup 
untuk kepentingan analisa, sehingga harus dikeluarkan. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, proses penyaringan data adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 1 
Proses Penyaringan Data 
      
 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 sampai 
dengan 2011. Data dikumpulkan dengan cara melakukan dokumentasi yang diperoleh dari 
Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas Isalam Indonesia. 
Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen terdiri atas profitabilitas (ROA), produktivitas 
(ATO) dan pertumbuhan pendapatan (GR). Variabel independen terdiri dari Intellectual 
capital diukur menggunakan VAIC yang diciptakan oleh ketiga komponennya yaitu capital 
employed (VACA), human capital (VAHU), dan structural capital (STVA). 
Variable Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA), 
produktivitas (ATO), dan pertumbuhan pendapatan (GR). 
1. Profitabilitas (ROA) 
Return on asset merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan dalam 
pemanfaatan total aset. (Chen et al, 2005, dalam Rahman, 2012).  
ROA = 
           
          
 
 
 
No Kriteria Tahun Total 
2009 2010 2011 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  29 31 31 91 
2. Data tidak lengkap (2) (3) (2) (7) 
 Jumlah data terpilih 27 28 29 84 
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2. Produktivitas (ATO) 
Asset turn over merupakan rasio perputaran aktiva dalam periode tertentu untuk 
menghasilkan pendapatan. 
ATO = 
                
          
 
3. Pertumbuhan pendapatan (GR) 
Growth in revenue digunakan untuk menggambarkan pertumbuhan pendapatan 
perusahaan. Peningkatan pendapatan biasanya merupakan sinyal bagi perusahaan 
dapat tumbuh dan berkembang (Chen et al., 2000 dalam Ulum, 2008). 
GR = [(
                    
                      
)-1]x100% 
 
Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi terjadinya variabel 
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intellectual capital diukur 
menggunakan VAIC yang diciptakan oleh ketiga komponennya yaitu capital employed (VACA), 
human capital (VAHU), dan structural capital (STVA).  
1. Value added (VA)  
Tahap pertama untuk menghitung VAIC yaitu dengan menghitung value added (VA). Value 
added adalah indikator untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation) secara objektif. Value added didapat dari 
selisih antara output dan input. Output (OUT) mempresentasikan revenue, sedangkan input 
(IN) mencakup seluruh beban selain beban karyawan (labour expenses) yang digunakan 
untuk memperoleh revenue karena aspek kunci dalam model Public adalah memperlakukan 
tenaga kerja sebagai entitas penciptaan nilai (Ulum, 2008). 
VA = OUT – IN 
Notasi: 
VA  : value added 
OUT  : total pendapatan dan pendapatan lain 
IN  : beban (beban bunga dan operasional) dan biaya lain-lain (selain beban 
karyawan) 
2. Value added capital employed (VACA) 
Tahap keduan yaitu dengan menghitung VACA. VACA adalah indikator untuk VA yang 
diciptakan oleh suatu unit dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added. 
VACA =  
  
  
 
Notasi: 
VACA : value added capital employed 
VA  : value added 
CE  : capital employed: dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih) 
3. Value added human capital (VAHU) 
Tahap ketiga yaitu dengan menghitung VAHU. VAHU menunjukkan seberapa banyak VA 
dapat dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat setiap rupiah atas HC terhadap value added. 
VAHU =  
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Notasi: 
VAHU : value added human capital 
VA  : value added 
HC  : human capital: beban karyawan (gaji, tunjangan, bonus) 
4. Structural capital value added (STVA) 
Tahap keempat yaitu dengan menghitung STVA. STVA digunakan untuk mengukur 
jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satiap rupiah dari VA dan merupakan 
indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. 
STVA = 
  
  
 
SC = VA – HC  
Notasi:  
STVA : structural capital value added 
SC  : structural capital 
VA  : value added 
HC  : human capital 
5. Value Added Intellectual Capital (VAICTM) 
Tahap kelima yaitu menghitung VAIC. VAIC mengindikasikan kemampuan intellectual yang 
dapat dianggap juga sebagai BPI (Business Performance Indikator). 
VAIC = VACA + VAHU + STVA 
Notasi: 
VAICTM  : koefisien value added intellectual capital 
VACA  : value added capital employed 
VAHU  : value added human capital 
STVA  : structural capital value adde 
 
     METODE ANALISIS 
 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi dengan 
persamaan berikut: 
ROA = α1 + α1 VAIC
TM + ε1 ............................................................................... (1) 
ROA = α2 + α2 VACA + α3 VAHU + α4 STVA + ε2 ...................................... (2) 
ATO = α3 + α5 VAIC
TM + ε3  .................................................................. (3) 
ATO = α4 + α6 VACA+ α7 VAHU + α8 STVA + ε4 ....................................... (4) 
GR = α5 + α9 VAIC
TM + ε5 ................................................................................ (5) 
GR = α6 + α10 VACA + α11 VAHU + α12 STVA + ε6 ....................................... (6) 
Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah Ho ditolak jika p -value (significant- t) < 0,05 dan 
koefisien regresi sesuai dengan yang diprediksi. 
 
PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital beserta 
komponennya yang terdiri dari customer capital, human capital dan structural capital terhadap 
profitabilitas, produktivitas dan pertumbuhan pada perusahaan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia.  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dijelaskan deskriptif data 
penelitian untuk memberikan gambaran tentang Intellectual Capital dan kinerja perusahaan 
selama periode penelitian. 
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Statistik Deskriptif 
Tabel di bawah ini menunjukkan statistics descriptive atas variabel interlectual capital 
(VAIC) dengan komponen-komponen yang membentuknya, yaitu: VACA, VAHU, STVA  
serta variabel dependen yang terdiri dari profitabilitas, produktivitas dan pertumbuhan 
perusahaan untuk periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2011.  
 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA  84 -9.460 3.530 .99714 1.646992 
ATO 84 .010 .191 .09822 .025729 
GR 84 -.876 3.369 .16109 .427219 
VAIC 84 -9.190 9.285 3.44928 2.507531 
VACA 84 -.698 .836 .32764 .243145 
VAHU 84 -3.560 7.917 2.58194 1.852686 
STVA 84 -9.301 6.599 .53965 1.306640 
Sumber : Data diolah. 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel dependen yang terdiri 
dari ROA, ATO dan GR masing-masing mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,99714; 0,09822 
dan 0,16109. ROA sebesar 0,99714 menunjukkan bahwa perusahaan perbankan telah mampu 
menghasilkan laba bersih yang efektif atas pengelolaan seluruh asset yang dimiliki sebesar 
99%. Rata-rata ATO  sebesar 0,09822 menunjukkan bahwa perusahaan perbankan telah 
mampu melakukan perputaran aset  dalam menghasilkan pendapatan yang cukup cepat dengan 
rata-rata sebesar 0,09822 atau sebesar 9,8% dalam setahun dan  rata-rata Growth Revenue 
(GR) sebesar 0,16109 atau sebesar 16,1%.  
Deskripsi data variable Intellectual Capital yang diukur dengan VAIC menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 3,44928. Hal ini berarti kinerja modal intelektual yang diukur berdasarkan 
value added yang diciptakan oleh physical capital, human capital, dan structural capital  cukup besar 
yaitu sebesar 3,44928 kali. Sementara nilai rata-rata masing-masing komponen intellectual capital, 
yang terdiri dari VACA, VAHU dan STVA adalah 0,32764, 2,58194 dan 0,53965. Rata-rata 
VACA sebesar 0,32764 menunjukkan bahwa perusahaan perbankan mampu memberikan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari nilai buku aset bersih sebesar 0,32764 dari value 
added organisasi. Rasio VAHU memiliki rata-rata sebesar 2,58194 menunjukkan bahwa nilai 
tambah yang diperoleh perusahaan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang harus 
ditanggung perusahaan untuk menggaji karyawan yaitu sebesar 2,58194 kali dari seluruh beban 
karyawan. Rata-rata STVA  sebesar 0,53965 menunjukkan bahwa kontribusi dari struktur 
modal dalam membentuk nilai tambah rata-rata adalah sebesar 0,53965. Peningkatan nilai 
tambah ini lebih disebabkan karena penjualan dan pendapatan lain yang terus mengalami 
peningkatan seiring dengan bisnis riil perusahaan yang semakin baik.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian lolos 
dari uji asumsi klasik yang terdiri dari data harus terdistribusi secara normal serta tidak 
mengandung multikolinearitas dan heterokedastisitas. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik 
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diberlakukan pada model regresi linier berganda saja yang terdiri dari model regresi 2, 4 dan 6.  
 
Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test. Data 
memenuhi asumsi normalitas apabila nilai asymp.sig (2-tailed) > Level of Significant = 0,05. 
Berdasarkan uji normalitas data dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test seperti disajikan dalam 
Tabel 3 menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi 
asumsi normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov Test diketahui 
bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) > Level of Significant = 0,05, maka data memenuhi asumsi 
normalitas. 
Tabel 3 
Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
Keterangan Regresi Model 2 Regresi Model 4 Regresi Model 6 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.142 0.921 1.068 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.148 0.365 0.204 
Sumber : Data diolah. 
 
Uji Heterokedastisitas 
 Pendeteksian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode scatter 
plot. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatter plot tidak ada pola 
yang jelas serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti 
model yang diestimasi bebas dari heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
 Pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode VIF.  
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF< 10, artinya bahwa 
semua variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 
 
         Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda disajikan pada 
Tabel 4 di halaman berikut.  
 
Pengaruh Komponen Intellectual Capital terhadap Profitabilitas (ROA) 
Berdasarkan Model 1 dari Tabel 4 di halaman berikut,  nilai koefisien variable VAIC 
adalah 0,267 dengan  sig-t sebesar 0,000, maka Ho1 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
positif signifikan Intellectual Capital terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Intellectual capital (VAICTM) berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas (ROA) didukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa value added (nilai 
tambah) yang disebut juga sebagai penciptaan kekayaan telah dipertimbangkan sebagai konsep 
profitabilitas dalam arti kemampuan perusahaan untuk dapat meningkatkan laba dalam 
kegiatan operasi.  
Hasil penelitian ini juga memberikan bukti bahwa intellectual capital yang merupakan 
asset yang tidak berwujud yang dimiliki perusahaan dapat menciptakan nilai yaitu 
meningkatkan atau memperbaiki profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan ROA. 
Hasil ini konsistenan dengan penelitian Pramudita (2012) dan Suhendah (2012) yang 
menemukan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap ROA. 
Berdasarkan persamaan regresi Model 2, Variabel VACA memiliki koefisien regresi 
sebesar 1,987 dan sig-t sebesar 0,034, maka Ho1a ditolak yang berarti bahwa employed capital 
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(VACA) terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Dengan kata lain Ha1-a 
1a yang menyatakan bahwa Employed capital (VACA) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA) didukung.  
Tabel 4 
Hasil Analisis Regresi  
Pengaruh Intellectual Capital terhadap profitabilitas (ROA) 
 
Sumber : Data diolah. 
 
Hasil penelitian ini konsisten dengan Suhendah (2012) yang menyimpulkan bahwa 
capital employed berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berpengaruhnya VACA terhadap 
profitabilitas menunjukkan perusahaan sampel dalam penelitian ini mengandalkan dana yang 
tersedia seperti ekuitas dan laba bersih dalam meningkatkan nilai tambah yang akhirnya 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Variabel VAHU memiliki koefisien regresi sebesar 0,263 dengan sig-t sebesar 0,033, 
maka Ho1b ditolak yang berarti bahwa human capital (VAHU) terbukti berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Artinya Ha1-b yang menyatakan bahwa Human capital (VAHU) 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) didukung.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Chen et al (2005) yang menyatakan 
bahwa human capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Adanya pengaruh human 
capital terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa pengetahuan maupun keterampilan yang 
dimiliki karyawan telah memberikan pengaruh terhadap profitabilitas seperti motivasi untuk 
berinovasi dan memperbaiki proses bisnis agar lebih efisiensi yang akhirnya dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Variabel STVA memiliki koefisien regresi sebesar -0,070 dengan sig-t sebesar 0,555, 
maka Ho1c gagal ditolak yang berarti bahwa structural capital (STVA) tidak berpengaruh positif 
positip signifikan terhadap profitabilitas. Artinya Ha1-c  yang menyatakan bahwa  Structural 
capital (STVA) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) tidak didukung. Hasil 
Model Variabel Dependen Variabel Indepeden Koef. Reg t-Statistic Sig-t Adj R2 
1 ROA (Constant) 0.075 0.267 0.790 0.155 
    VAIC 0.267 4.033 0.000   
2 ROA (Constant) -0.294 -1.053 0.295 0.272 
    VACA 1.987 2.158 0.034   
    VAHU 0.263 2.165 0.033   
    STVA -0.070 -0.592 0.555   
3 ATO (Constant) 0.086 19.002 0.000 0.112 
    VAIC 0.004 3.380 0.001   
4 ATO (Constant) 0.080 17.913 0.000 0.239 
    VACA 0.054 3.641 0.000   
    VAHU 0.0002 0.087 0.931   
    STVA 0.001 0.296 0.768   
5 GR (Constant) 0.074 0.936 0.352 0.010 
    VAIC 0.025 1.355 0.179   
6 GR (Constant) -0.019 -0.244 0.808 0.126 
    VACA 0.855 3.267 0.002   
    VAHU -0.035 -1.008 0.317   
    STVA -0.018 -0.547 0.586   
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penelitian ini konsisten dengan penelitian Suhendah (2012) dan Pramudita (2012) yang 
menyatakan bahwa Structural Capital tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Tidak berpengaruhnya STVA terhadap profitabilitas menunjukkan perusahaan belum 
mampu dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha 
karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan. Dengan belum mampunya perusahaan  mentranformasi pengetahuan atau 
intellectual karyawannya kedalam struktur pendukung kinerja karyawan berarti perusahaan 
belum mampu mengembangkan struktur capital yang menghasilkan keunggulan bersaing yang 
secara relatif dapat meningkatkan profitabilitas (Budi Artinah, 2011). 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Produktivitas (ATO) 
Berdasarkan persamaan regresi Model 3 dari Tabel 4 di atas diketahui koefisien regresi 
VAIC sebesar 0,004 dengan sig-t sebesar 0,000, maka Ho2 ditolak yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan Intellectual Capital terhadap produktivitas perusahaan. Dengan kata 
lain Ha2 yang menyatakan bahwa Intellectual capital (VAIC
TM) bepengaruh positif terhadap 
produktivitas (ATO) didukung. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perbankan telah 
menggunakan baik asset yang berwujud maupun yang tidak berwujud dengan efektif sehingga 
terwujud produktivitas perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 Hasil temuan ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa intellectual 
capital memberikan kontribusi yang kuat yang menekankan pada laba akuntansi dan keakuratan 
value added. Hasil pengujian ini juga sesuai dengan resource-based theory yang menjelaskan bahwa 
perusahaan dapat mempertahankan produktivitas dengan keunggulan kompetitif yang dimiliki 
perusahaan dengan cara mengimplementasikan strategi untuk menciptakan value added dalam 
hal ini intellectual capital yang tidak mudah ditiru oleh pesaing perusahaan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Suhendah (2012) yang menemukan bahwa Intellectual Capital 
berpengaruh positif terhadap produktivitas (ATO). 
Pengaruh Komponen Intellectual Capital terhadap produktivitas (ATO) 
Hasil pengujian pada komponen Intellectual Capital hanya capital employed (VACA) yang 
terbukti berpengaruh positif terhadap produktivitas. Sedangkan VAHU dan STVA tidak 
terbukti berpengaruh positif terhadap produktivitas perbankan. VACA merupakan value added 
yang diciptakan oleh physical capital. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah 
atas pengelolaan dana fisik yang tersedia seperti ekuitas dan laba, berarti perusahaan telah 
efektif dalam mengelola seluruh dana fisik, sehingga pendapatan perusahaan jauh lebih besar 
dibandingkan dengan pengeluaran. Semakin besar dana fisik perusahaan, maka semakin besar 
perusahaan perbankan dalam melakukan ekspansi pasar melalui pembiayaan atau kredit kepada 
debitur. Sebaliknya perusahaan perbankan yang dana fisiknya rendah, akan memiliki 
keterbatasan dalam menyalurkan kredit, sehingga berpengaruh terhadap produktivitas bank. 
 Tidak signifikannya human capital (VAHU) terhadap produktivitas perbankan 
disebabkan karena perusahaan perbankan dapat mengurangi biaya karyawan melalui 
penempatan karyawan outsourching  yang saat ini merupakan trend bagi perusahaan perbankan. 
Sedangkan ditinjau dari structural capital perusahaan tidak lagi menitik beratkan pada 
penggunaan perangkat keras (teknologi informasi) dan peralatan yang berbeda dengan 
perusahaan lainnya untuk memberikan pelayanan kepada konsumen.  Secara umum 
penggunaan sumber daya struktural seperti infrastuktur, jaringan, sistem informasi maupun 
teknologi pada perusahaan perbankan relatif sama sehingga belum dapat memberikan value 
added  yang membedakan dengan perusahaan perbankan lainnya. 
Berbeda dengan model yang lain, pada Model 3 dan Model 4 memiliki konstanta yang 
signifikan, bahkan nilai t-hitungnya lebih tinggi dibanding dengan variabel independennya. Hal 
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ini menunjukkan bahwa pada Model 3 dan Model 4 terdapat variabel lain yang dominan tetapi 
tidak dimasukkan dalam model. Pengabaian ini dilakukan karena penelitian ini menfokuskan 
diri pada Intellectual Capital saja. 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pertumbuhan Perusahaan (GR) 
Berdasarkan persamaan regresi Model 5 pada Tabel 4, besarnya koefisien regresi VAIC 
adalah 0,025 dengan sig-t sebesar 0,179, maka Ho3 gagal ditolak yang berarti bahwa tidak 
terdapat pengaruh positif signifikan Intellectual Capital terhadap pertumbuhan perusahaan 
perusahaan. Dengan demikian Ha3 yang menyatakan bahwa Intellectual capital (VAIC
TM) 
bepengaruh positif terhadap pertumbuhan perusahaan (GR) tidak didukung. Hasil penelitian 
ini tidak konsisten dengan penelitian Najibulah (2005) yang menemukan bahwa Intellectual 
Capital berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan (GR).  
Hal ini kemungkinan disebabkan karena nilai tambah dalam Intellectual Capital belum 
mampu menciptakan inovasi bagi strategi pemasarannya sehingga belum memberikan 
pengaruh nyata terhadap pendapatan perusahaan. Selama ini pendapatan perbankan terbesar 
berasal dari kegiatan pemberian kredit pada nasabah yang berarti physical asset lebih besar 
pengaruhnya dalam peningkatan pendapatan perusahaan. 
Pengaruh Komponen Intellectual Capital terhadap Pertumbuhan Perusahaan (GR)  
Berdasarkan persamaan regresi Model 6 dari Tabel 4 yang merupakan hasil  pengujian 
pada komponen Intellectual Capital membuktikan bahwa hanya variabel VACA yang terbukti 
berpengaruh positip signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Sedangkan VAHU Dan 
STVA tidak berpengaruh positip signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Hal ini 
mengindiksikan bahwa semakin besar capital employed  maka semakin besar investasi modal 
perusahaan dalam menciptakan nilai, sehingga perusahaan akan lebih mudah dalam 
meningkatkan pendapatannya.  
Human capital dan struktur capital pada perusahaan perbankan hanya memberikan nilai 
tambah yang kecil dalam meningkatkan pendapatan perusahaan. Selama ini keahlian dari SDM 
perbankan melalui pendidikan perbankan maupun infrastruktur yang ada seperti teknologi 
relatif sama antar perusahaan perbankan, sehingga nilai tambah yang dicapai pada kedua 
komponen tersebut tidak berbeda dengan perusahaan perbankan lainnya. Hal ini kemungkinan 
yang menyebabkan kedua komponen intellectual capital, yaitu VAHU dan STVA dalam 
penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. 
 
PENUTUP 
 
Simpulan 
1. Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas dan produktivitas, namun tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan perusahaan.  
2. Capital employed yang mengandalkan physical capital (ekuitas dan laba bersih) terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, produktivitas, dan pertumbuhan 
perusahaan.  
3. Human capital berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, namun tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas dan pertumbuhan perusahaan.  
4. Structural capital tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,  produktivitas, dan 
pertumbuhan perusahaan.  
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Implikasi Hasil Penelitian  
1. Intellectual capital hendaknya menjadi perhatian khusus bagi pihak manajer karena dari hasil 
penelitian, sebagian besar komponen Intellectual capital  memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas, produktivitas, dan pertumbuhan perusahaan perbankan sehingga dapat 
mewujudkan keunggulan kompetitif perusahaan. 
2. Dari ketiga komponen Intellectual capital, perusahaan perbankan perlu meningkatkan 
investasi dalam bentuk physical capital atau employed capital, karena terbukti employed capital 
merupakan factor yang paling penting dalam meningkatkan profitabilitas, produktivitas, 
dan pertumbuhan perusahaan perbankan dibandingkan dengan human capital dan struktural 
capital.  
3. Investasi dalam pelatihan human capital merupakan suatu investasi yang penting dan 
memilki nilai ekonomi bagi perusahaan setelah employed capital karena dari hasil penelitian 
terbukti dapat meningkatkan profitabilitas.  
 
Keterbatasan dan Saran Penelitian 
Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada industry perbankan, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan di Indonesia. Adanya 
keterbatasan ini, maka bagi penelitian yang akan datang dapat menggunakan sampel 
perusahaan pada industri lainnya misalnya manufaktur, pertambangan dan yang lain. 
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